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5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara
dengan tiga pasang informan orangtua dan mahasiswa, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangat penting dalam

prosés penentuan jurusan di perguruan tinggi. Meskipun mahasiswa secara

hroses pengambilan
ngaruh lingkungan
siswa menunjukkan
1han rasional, dan
yang menyediakan
ngan emosional,
k dukungan ini
inat, aspirasi, dan
>kuensi realistis dari
ira dialogis, di mana
lapat, alasan, dan
an, klarifikasi, dan

tahuan, dan norma

Temuan peneli ahwa komunikasi yang efektif antara

orangtua dan mahasiswa akup lima unsur utama menurut konsep
komunikasi interpersonal Joseph A. DeVito, yaitu keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Keterbukaan tercermin dari
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengemukakan pendapat tanpa takut
dihakimi. Mahasiswa merasa didengar, dan orangtua bersedia menanggapi
serta mempertimbangkan alasan yang disampaikan. Empati ditunjukkan
melalui upaya orangtua memahami sudut pandang, aspirasi, dan kekhawatiran

mahasiswa sebelum memberikan saran atau arahan, sehingga perbedaan

pandangan tidak menjadi konflik. Sikap mendukung muncul dalam bentuk
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arahan yang tidak memaksa, motivasi, dorongan untuk bertanggung jawab,
serta dukungan konkret, termasuk bantuan finansial. Sikap positif tercermin
dalam penghargaan dan penguatan yang diberikan orangtua terhadap
kemampuan mahasiswa, sehingga mahasiswa merasa dihargai dan diakui
sebagai individu yang mampu membuat keputusan sendiri. Kesetaraan terlihat
dari pengakuan bahwa keputusan akhir berada pada mahasiswa, meskipun
tetap diimbangi dengan pertimbangan realistis orangtua mengenai masa depan,
prospek kerja, dan keberlanjutan pendidikan. Kombinasi dari kelima unsur ini

, partisipatif, dan

) diri, kemandirian,

> diambil.

perspektif interaksi
1 terkait penentuan
orangtua (mind),
1ggung jawab dan
kan pilihan dengan
ind terlihat ketika
untungan dan risiko
°nsi jangka panjang
ketika mahasiswa

embentuk citra diri

harapan sosial, serta penge orangtua tentang dunia pendidikan dan
prospek pekerjaan, yang membentuk konteks sosial di mana mahasiswa
membuat keputusan. Interaksi tiga unsur ini saling berkaitan dan membentuk
makna dalam pengambilan keputusan, sehingga keputusan mahasiswa tidak
hanya didasarkan pada preferensi pribadi, tetapi juga dipengaruhi oleh dialog,

masukan, dan norma yang ada dalam lingkungan keluarga.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang
berlangsung efektif antara orangtua dan mahasiswa tidak hanya meningkatkan

kualitas keputusan akademik, tetapi juga memperkuat kesiapan psikologis
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mahasiswa dalam menjalani perkuliahan. Mahasiswa yang memperoleh
dukungan dan arahan dari orangtua menunjukkan rasa percaya diri yang lebih
tinggi, mampu mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan setiap jurusan,
serta merasa lebih bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Proses
komunikasi yang berbasis keterbukaan, empati, dan dukungan sosial ini
memungkinkan mahasiswa untuk menegosiasikan pilihan mereka dengan
realistis, mengurangi rasa cemas, serta membangun keyakinan bahwa
keputusan yang diambil adalah hasil pertimbangan matang, bukan sekadar

omunikasi keluarga

ik mahasiswa dan

ghadapi tantangan

entingnya integrasi
f simbolik dalam
self, dan society dari
mahami bagaimana
bagaimana mereka
a norma sosial dan
tusan. Keterbukaan
nerasa dihargai dan

. sedangkan society

dan kepercayaan diri maha ang selanjutnya mendorong mahasiswa
untuk membuat keputusan yang rasional dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, proses komunikasi keluarga dalam menentukan jurusan dapat
dipahami sebagai interaksi simbolik yang kompleks, di mana pertukaran

makna, peran, dan norma sosial berlangsung secara simultan.

Penelitian ini memberikan implikasi penting, baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman
mengenai komunikasi interpersonal dalam konteks pendidikan tinggi,

khususnya bagaimana interaksi keluarga dapat memengaruhi pengambilan
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keputusan akademik. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak
hanya bersifat informasional, tetapi juga sarat makna simbolik yang
membentuk persepsi, sikap, dan perilaku mahasiswa. Secara praktis, temuan
ini dapat menjadi dasar bagi orangtua, pendidik, dan konselor untuk
menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih terbuka, suportif, dan
partisipatif, sehingga mahasiswa dapat mengambil keputusan yang matang,

bertanggung jawab, dan selaras dengan minat serta kemampuan mereka.

penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu

' informan orangtua
in bersifat deskriptif
dan tid 3 , wawancara yang
o pada kemampuan
sehingga terdapat
sekaligus menjadi
analisis mendalam

asi dalam konteks

bahwa komunikasi
tor penting dalam

< ) ggung jawab, dan
| llg e\

R 258 cmberikan pemahaman yang

OITAS "‘l

inikasi interpersonal
komprehensif mengenaiy an keputusan yang dipengaruhi oleh
dialog, dukungan sosial, dan"morma keluarga. Temuan ini tidak hanya
memperkaya literatur akademik, tetapi juga memberikan panduan praktis
untuk pengembangan komunikasi keluarga yang mendukung perkembangan

akademik dan psikologis mahasiswa.
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5.2 SARAN

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan bagi berbagai pihak
terkait yaitu sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa, sangat penting untuk memanfaatkan kesempatan
komunikasi yang terbuka dengan orang tua sebagai sarana untuk
menyampaikan pendapat, pertimbangan, dan alasan pemilihan jurusan.

Mahasiswa disarankan untuk menjelaskan pilihan jurusan secara logis,

clka, sehingga orang
nakan. Selain itu,
but sebagai momen
a, sehingga proses
arah, tetapi terjadi
, mahasiswa dapat
ap keputusan yang

armonis dan terbuka

I tetap memberikan
1sional kepada anak,
asi keputusan anak.

tan, dan pengakuan

jurusan yang diminati ingan motivasional mencakup dorongan
untuk berani menentukan pilihan yang sesuai dengan minat, kemampuan,
dan tujuan masa depan. Orang tua perlu menempatkan komunikasi sebagai
proses dua arah, yaitu mendengarkan pendapat anak dengan penuh empati,
memahami alasan di balik pilihan mereka, serta memberikan arahan atau
saran dengan cara yang tidak menekan atau meremehkan. Dengan cara ini,
komunikasi antara orang tua dan anak akan menjadi lebih konstruktif,
memperkuat kepercayaan diri mahasiswa, dan memastikan bahwa anak

merasa dihargai dalam proses pengambilan keputusan.
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3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
serupa pada konteks yang berbeda, baik dari segi fakultas, universitas,
maupun latar belakang budaya. Hal ini dapat memberikan perspektif yang
lebih luas terkait dinamika komunikasi interpersonal orang tua dan anak
dalam konteks pendidikan tinggi. Misalnya, penelitian dapat dilakukan
pada fakultas dengan karakteristik jurusan yang berbeda, universitas di
wilayah lain, atau mahasiswa dengan latar belakang budaya dan sosial yang
beragam, untuk melihat apakah pola komunikasi, bentuk dukungan, dan

atau berbeda. Selain

i hubungan antara
otivasi akademik,
dari pengambilan
lebih komprehensif

strategi komunikasi

diharapkan proses
gsung lebih efektif,
pat bagi masa depan
memilih jurusan,
lksana, dan peneliti
*rhadap pemahaman
demikian, hubungan Oorang tua dan anak dapat menjadi
cmbangun  kesuksesan akademik dan

fondasi yang kuat

pengembangan diri mahasiswa secara menyeluruh.
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